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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Analisis Penerapan Kesehatan
dan Keselamatan Kerja (K3) pada proyek pembangunan Villa Amari Ananta di
Canggu, Bali. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif
dengan pengumpulan data melalui kuesioner, observasi, dan wawancara terhadap
30 responden pekerja proyek. Variabel bebas penelitian ini adalah program
pelatihan K3, sedangkan variabel terikatnya adalah pencegahan kecelakaan kerja.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa program pelatihan K3 berkontribusi positif
terhadap peningkatan pengetahuan, sikap, dan perilaku pekerja dalam menerapkan
prosedur K3, penggunaan alat pelindung diri, serta kesiapan menghadapi keadaan
darurat. Tingkat kepatuhan pekerja terhadap prosedur K3 dan penggunaan APD
tergolong tinggi, yang berimplikasi pada penurunan risiko kecelakaan kerja.
Temuan ini menegaskan bahwa pelatihan K3 yang efektif, didukung pengawasan
dan fasilitas memadai, dapat menjadi strategi penting dalam menciptakan

lingkungan kerja yang aman di sektor konstruksi.

Kata kunci: Kesehatan dan Keselamatan Kerja, pelatihan K3, pencegahan

kecelakaan, konstruksi, APD.
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Analysis of Occupational Health and Safety Implementation in the
Construction Project of Villa Amari Ananta in Canggu
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ABSTRACT

This study aims to analyze Analysis of the Implementation of Occupational
Health and Safety (OHS) in the Construction Project of Villa Amari Ananta in
Canggu, Bali. The research employed a descriptive quantitative method, collecting
data through questionnaires, observations, and interviews with 30 project workers.
The independent variable was the OHS training program, while the dependent
variable was accident prevention. The results indicate that the OHS training
program positively contributed to improving workers’ knowledge, attitudes, and
behaviors in applying OHS procedures, using personal protective equipment (PPE),
and preparing for emergency situations. Workers demonstrated a high level of
compliance with OHS procedures and PPE usage, leading to a reduced risk of
workplace accidents. These findings highlight that effective OHS training,
supported by adequate supervision and facilities, can serve as a key strategy for

creating a safe working environment in the construction sector.

Keywords: Occupational Health and Safety, OHS training, accident prevention,

construction, PPE.
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BAB I
PENDAHULUAN

1. 1 Latar Belakang

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) merupakan aspek penting yang harus
diterapkan pada setiap proyek konstruksi untuk meminimalkan risiko kecelakaan
kerja, penyakit akibat kerja, serta kerugian material dan waktu. Proyek konstruksi,
termasuk pembangunan villa, Sektor ini mempunyai tingkat bahaya yang signifikan
sebab mencakup aktivitas pada elevasi tinggi, pemakaian mesin-mesin besar, dan
lingkungan kerja yang dinamis [ 1]. Implementasi sistem keselamatan dan kesehatan
kerja bukan semata-mata untuk mengamankan para pekerja, namun juga untuk
mengoptimalkan efisiensi dan mutu output pekerjaan. Berdasarkan UU No. 1
Tahun 1970 mengenai Keselamatan Kerja, seluruh pemilik usaha diwajibkan
menyediakan proteksi yang layak untuk karyawannya [2]. Dalam bidang
konstruksi, implementasi K3 juga diregulasi melalui Permen PUPR No.
10/PRT/M/2021 tentang Panduan Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi
(SMKK) [3].

Lokasi proyek pembangunan Villa Amari Ananta di Canggu, sebagai salah satu
kawasan wisata populer di Bali, menjadi daya tarik tersendiri karena tingginya
permintaan hunian sementara dan akomodasi premium. Namun, kondisi ini
menuntut percepatan penyelesaian proyek yang berpotensi menimbulkan tekanan
terhadap penerapan standar K3. Faktor-faktor seperti kepadatan jadwal kerja,
kondisi cuaca tropis, dan keterbatasan ruang kerja dapat meningkatkan potensi
terjadinya kecelakaan [4]. Studi terdahulu menunjukkan tingkat bahaya yang besar
sebab mencakup aktivitas pada elevasi tinggi, mengindikasikan bahwa angka
kecelakaan occupational safety pada pembangunan infrastruktur di Indonesia tetap
relatif signifikan, dengan mayoritas kasus disebabkan oleh kelalaian pekerja,
kurangnya pelatihan K3, dan pengawasan yang lemah [5]. Oleh karena itu,

diperlukan analisis penerapan K3 pada proyek ini untuk mengetahui sejauh mana



kebijakan dan prosedur keselamatan telah diimplementasikan, hambatan yang
dihadapi, serta rekomendasi perbaikan demi memastikan keselamatan pekerja dan

keberlangsungan proyek.

Pada proyek pembangunan Villa Amari Ananta di Canggu ini prosedur K3
perlu di tingkatkan agar dapat efektif kembali dikarnakan masih belum konsisten
terhadap penggunaan alat pelindung diri. Perlengkapan Keselamatan Kerja (PKK)
adalah satu bentuk tindakan preventif guna mengamankan bagian maupun
keseluruhan badan dari risiko kecelakaan dan gangguan kesehatan yang timbul di
tempat kerja [1]. Meskipun perusahaan telah menyiapkan PKK, hal ini belum tentu
menjamin bahwa setiap karyawan akan memanfaatkan perlengkapan keselamatan
yang disediakan. Pemanfaatan PKK ini dapat terpengaruh oleh berbagai aspek
lainnya yang menjadi pertimbangan karyawan untuk tidak mengenakannya.
Menurut teori yang dikemukakan Lawrence Green pada tahun 1980 dalam
(Notoadmojo), terdapat beberapa aspek pendukung yang dapat memengaruhi
pemakaian PKK, di antaranya adalah wawasan, perilaku, keyakinan, prinsip-prinsip

serta kebiasaan atau kultur kerja [2].

1. 2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan sebelumnya, teridentifikasi

sejumlah permasalahan pokok yang akan dikaji dalam pembahasan ini, antara lain

a. Bagaimana penerapan K3 pada pelaksanaan proyek konstruksi
Pembangunan villa amari Ananta di canggu?
b. Indikator apa yang paling dominan penerapan K3 pada proyek

Pembangunan villa amari Ananta di canggu?

1. 3 Tujuan Penelitian

Adapum tujuan penelitiandalam tugas akhir saya ini yaitu sebagai berikut:
a. Mengetahui penerapan sistem K3 pada pelaksanaan proyek konstruksi

Pembangunan villa amari Ananta di canggu.



b. Mengetahui indikator yang paling dominan di penerapan K3 pada proyek

Pembangunan villa amari Ananta di canggu.

1. 4 Manfaat Penelitian

a. Penelitian tentang K3 dapat memperkaya dan mengembangkan teori-teori
keselamatan dan kesehatan kerja. Penelitian ini membantu memahami
lebih dalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi keselamatan di
proyek.

b. Mampu menyajikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
berbagai elemen penyebab terjadinya insiden kecelakaan dan gangguan
kesehatan di tempat kerja. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, organisasi
dapat menerapkan strategi yang lebih efektif guna meminimalkan bahkan
mengeliminasi risiko kecelakaan serta masalah kesehatan yang berpotensi

muncul dalam area kerja.

1. 5 Batasan Masalah

Agar dalam penulisan tugas akhir dapat terfokus dan terarah, maka penyusun
membuat batasan masalah adapun batasan masalah dalam penelitian ini,yaitu :
a. Penelitian dilakukan terhadap Proyek Pembangunan villa amari di canggu.
b. Studi ini hanya akan membahas pengaruh program K3 yang ada di
perusahaan, termasuk pelatihan keselamatan, penggunaan alat pelindung
diri (APD), serta prosedur darurat.
c. Penelitian ini hanya akan fokus pada jenis kecelakaan kerja yang melibatkan

cedera fisik, seperti luka, patah tulang, atau cedera akibat jatuh.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

a. Penerapan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) pada proyek
Pembangunan Villa Amari Ananta di Canggu secara umum sudah
diterapkan dengan baik. Hal ini terlihat dari rata-rata bobot skor keseluruhan
sebesar 70,9% (kategori diterapkan), yang berarti sistem K3 telah berjalan
meskipun masih ada aspek yang bisa ditingkatkan.

b. Faktor yang paling dominan dalam penerapan K3 adalah manajemen
konstruksi secara prosedur dengan persentase 89,1% (kategori sangat
diterapkan). Ini menunjukkan bahwa penerapan sistem manajemen K3 yang
terstruktur, termasuk perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, merupakan

aspek paling kuat dalam mendukung K3 di proyek ini.

5.2 Saran

a. Evaluasi berkala terhadap efektivitas perlu dilakukan, misalnya dengan
mengukur perubahan tingkat pengetahuan dan kesadaran pekerja, serta mencatat
pengurangan angka kecelakaan kerja.

b. Manajemen diharapkan memberi contoh penerapan K3 secara konsisten, agar

pekerja lebih termotivasi dalam menjalankan prosedur keselamatan.
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